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PT Socfin Indonesia Kebun Bangun Bandar merupakan perusahaan
pengolahan kelapa sawit yang mengolah Tandan Buah Segar (TBS) menjadi Crude
Palm Qil (CPO) dan Palm Kernel (PK). Aktivitas perusahaan menggunakan 2 divisi
yaitu divisi kebun dan divisi pabrik. Divisi kebun merupakan penghasil bahan baku
berupa Tandan Buah Segar (TBS) untuk selanjutnya diproses pada divisi pabrik.
Divisi pabrik akan mengolah Tandan Buah Segar (TBS) menjadi Crude Palm Oil
(CPO) dan Palm Kernel (PK). Crude Palm Oil (CPO) adalah minyak kelapa sawit
yang masih mentah berwarna jingga kemerah-merahan sedangkan Palm Kernel
(PK) adalah inti sawit. Dalam proses produksi, divisi pabrik mengolah TBS secara
terus-menerus melalui satu departemen yaitu departemen produksi CPO dan PK.

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini yaitu menguraikan kebijakan penentuan
harga pokok produksi, komponen biaya produksi, perhitungan harga pokok
produksi menurut perusahaan dan teori, perhitungan laba bruto serta perhitungan
break even point. Metede yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini ialah
observasi, wawangasdakunmentasi.dan studi pustaka.

Kebijakan P Sé@efin Indonesia Kehun -Bangun, Bandar; dalam melakukan
perhitungan harga pokok produksi yaitu dengan mengklasifikasikan biaya
berdasarkan divisi yaitu divisi kebun dan divisi pabrik. Setiap biaya yang
dibebankan tersebut berdasarkan biaya yang sesungguhnya terjadi. Komponen
biaya yang terdapat di perusahaan terdiri dari biaya divisi kebun, biaya divisi pabrik
dan biaya-biaya umum divisi kebun dan divisi pabrik. Sedangkan menurut metode
full costing, dalam mengklasifikasikan biaya produksi terdiri dari biaya bahan
langsung, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik tetap maupun
variabel.

Harga pokok produksi CPO dan PK PT Socfin Indonesia Kebun Bangun Bandar
periode Januari 2021 menurut metode full costing sebesar Rp3.418/Kg, laba bruto
CPO dan PK sebesar Rp7.833.292.580,16 dan Rp683.022.751,35 diilustrasikan
berdasarkan rata-rata harga jual CPO dan PK dari Dinas Perkebunan Sumatera
Utara dengan harga jual sebesar Rp9.299,88/Kg CPO dan Rp7.506,13/Kg, dan
perhitungan break even point atau titik impas untuk penjualan CPO sebesar
Rp1.538.050.431 dan PK sebesar Rp300.545.527,2 atau ketika penjualan CPO
mencapai 165.384,01 Kg dan PK mencapai 40.039,93 Kg..
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